BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan memaparkan mengenai kesimpulan dari hasil analisis

penelitian, implikasi manajerial, keterbatasan penelitian, dan saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan bagi Polres Tabalong Kalimantan Selatan.

5.1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pengaruh sikap terhadap kode etik profesi

pada perilaku prososial dengan dukungan organisasi dan pengakuan publik

sebagai variabel pemoderasi pada anggota polisi Polres tabalong, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada H1, sikap terhadap etika profesi
berpengaruh positif secara signifikan pada perilaku prososial maka dapat
diartikan bahwa semakin tinggi sikap terhadap etika profesi anggota polisi
maka akan membuat perilaku prososial mereka meningkat.

Berdasarkan hasil MRA pada H2, dukungan organisasi memoderasi sikap
terhadap kode etik profesi pada perilaku prososial. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan organisasi dapat memperkuat pengaruh sikap terhadap
kode etik profesi pada perilaku prososial.

Berdasarkan hasil MRA pada H3, pengakuan publik memoderasi sikap
terhadap kode etik profesi pada perilaku prososial. Hal ini menunjukkan
bahwa pengakuan publik dapat memperkuat pengaruh sikap terhadap kode

etik profesi pada perilaku prososial.
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5.2. Implikasi Manajerial

Anggota polri yang memiliki sikap terhadap kode etik dan perilaku prososial
yang baik merupakan salah satu keberhasilan yang dicapai dalam meningkatkan
citra Polri di tengah-tengah masyarakat. Dukungan organisasi dan pengakuan
publik merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan dampak positif dan
membuat peningkatan anggota polisi dapat berperilaku prososial. Pada penelitian
ini membahas mengenai dukungan organisasi dan pengakuan publik sebagai
variabel moderasi dalam pengaruh sikap terhadap kode etik pada perilaku

prososial anggota polisi Polres Tabalong.

Berdasarkan penelitian, anggota polisi Polres Tabalong memiliki tingkat
sikap terhadap kode etik profesi yang sedang. Dengan demikian, hal tersebut
menunjukkan bahwa masih ada anggota polisi yang belum memiliki sikap yang
patuh terhadap kode etik kepolisian. Hal ini mungkin bisa terjadi saat polisi
melakukan penyidikan seperti dalam penangkapan dan penyidikan. Polisi rawan
melakukan pelanggaran kode etik atau penyalahgunaan kekuasaan saat sedang
bertugas, oleh karena itu sebaiknya anggota polisi itu sendiri sadar untuk
menerapkan moral dan integritas yang baik serta melaksanakan tugas sesuai
dengan kode etik agar kedepannya citra Kepolisian Negara Republik Indonesia
menjadi institusi yang baik dimata masyarakat. Atasan juga dapat memiliki
kewajiban dalam mengontrol dan melakukan pengawasan terhadap sikap dari
anggota kepolisian, selain itu atasan juga dapat memberikan contoh yang baik
dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan kode etik profesi kepolisian. Maka

dari itu pengenalan akan kode etik profesi kepolisian harus diberikan saat anggota
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polisi masih dalam masa pendidikan. Selain itu institusi juga berkewajiban
memberikan sosialisasi secara berkala kepada setiap anggota polisi mengenai
pentingnya mematuhi dan memahami kode etik kepolisian. Karena kode etik
profesi Polri ini merupakan norma atau aturan moral baik tertulis maupun tidak
tertulis yang menjadi pedoman sikap, perilaku dan perbuatan pejabat Kepolisian

dalam menjalankan tugas, wewenang, tanggung jawab, dan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil analisis deskriptif variabel perilaku
prososial anggota polisi Polres Tabalong yang menunjukkan kategori tinggi pada
nilai rata-ratanya. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa anggota
polisi Polres Tabalong sudah memiliki perilaku prososial yang cukup baik.
Namun pada item pernyataan PB 16 yang berisi “Saya menerima pengaduan dari
masyarakat hanya ketika diberikan imbalan” memiliki nilai rata-rata yang masih
termasuk ke dalam kategori sedang. Maka dari itu ketika masyarakat mendapati
anggota polisi yang menerima pengaduan atau laporan hanya ketika diberikan
sebuah imbalan masyarakat dapat melaporkan kepada instansti atau atasannya.
Karena ketika anggota kepolisian menerima pengaduan dari masyarakat hanya
ketika diberikan sebuah imbalan merupakan suatu tindakan yang menyalahi atau
melanggar kode etik profesi kepolisian, dimana permintaan pertolongan, bantuan,
atau laporan dan pengaduan dari masyarakat yang merupakan lingkup tugas,
fungsi dan kewenangannya sebagai anggota kepolisian. Hal-hal tersebut harus
dihindari oleh anggota kepolisian karena akan menimbulkan pandangan yang
buruk dari masyarakat terhadap pribadi anggota polisi maupun instansi kepolisian.

Perilaku prososial yang baik pada anggota polisi akan menjadikan timbal balik
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atau respon positif dari masyarakat terhadap institusi polri. Sehingga masyarakat
akan memiliki kepercayaan tinggi terhadap Polri dan akan terjadi kerjasama yang

baik antara masyarakat dan Polri.

Berdasarkan penelitian, anggota polisi Polres Tabalong memiliki tingkat
dukungan organisasi yang sedang. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan
bahwa dukungan organisasi yang diberikan pihak Polres Tabalong kepada para
anggotanya masih harus ditingkatkan, terutama dalam memberikan perhatian yang
lebih pada para anggota polisi. Polres Tabalong dapat memberikan perhatian
kepada para anggotanya berupa penghargaan atas konstribusi yang telah mereka
berikan. Dengan demikian, anggota polisi akan menjadi lebih bersemangat dan
akan meningkatkan hubungan baik antar anggota polisi dengan atasan. Selain itu,
mengawasi anggotanya pada saat bekerja dan memberikan suatu teguran apabila
anggotanya melakukan kesalahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Polres
Tabalong peduli dengan anggotanya. Terakhir, Polres Tabalong juga dapat
memperhatikan dan memastikan kesejahteraan anggotanya selama bekerja di
lingkungan Polres Tabalong. Hal tersebut akan meningkatkan persepsi baik
anggota polisi terhadap Polres Tabalong karena telah peduli terhadap

kesejahteraan mereka.

Berdasarkan penelitian, anggota polisi Polres Tabalong memiliki tingkat
pengakuan publik yang sedang. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan
bahwa pengakuan dari publik yang dirasakan oleh anggota polisi polres tabalong
pihak Polres Tabalong masih belum cukup pada para anggota polisi. Namun pada

item pernyataan PR 3, PR 4, dan PR 6 masih termasuk ke dalam kategori rendah.
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Dari beberapa item pernyataan masih masih berkategori rendah maka anggota
polisi Polres Tabalong dapat meningkatkan pelayanan mereka dalam melayani
publik agar masyarakat melihat bahwa anggota polisi Polres Tabalong
memberikan pelayanan yang baik, sehingga masyarakat dapat menghargai
pekerjaan mereka sebagai anggota polisi serta membuat maryarakat mau
bekerjasama dalam memberikan informasi terkait kejahatan atau kegiatan yang
melanggar tindak pidana. Dengan demikian masyarakat akan merasa bahwa
kepolisian sangat penting dalam sistem peradilan Dengan adanya pengakuan dari
publik akan meningkatkan perilaku prososial anggota polisi dan anggota polisi
akan menjadi lebih bersemangat dalam meningkatkan hubungan baik antar

anggota polisi dengan masyarakat.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti masih memiliki beberapa keterbatasan

yang perlu untuk diketahui, yaitu:

1. Responden pada penelitian ini hanya dilakukan pada anggota polisi Polres
Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan.

2. Dalam pengisian kuesioner responden tidak didampingi oleh peneliti,
sehingga peneliti tidak dapat melihat secara langsung proses pengisian
kuesioner dan memungkinkan adanya perbedaan pemahaman dalam
memahami item-item pernyataan dalam kuesioner.

3. Peneliti hanya menggunakan satu instansi Polres sebagai sampel
penelitian, sehingga belum bisa dilakukan perbandingan apakah dukungan

organisasi dan pengakuan publik dapat memoderasi pengaruh sikap
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terhadap kode etik profesi pada perilaku prososial di instansi Polres yang

satu akan sama atau tidak dengan instansi Polres lainnya.

. Pada pengisian kuesioner variabel pengakuan publik, responden cenderung

subjektif sehingga mungkin terjadi bias dalam penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini. Berikut

merupakan saran yang diberikan peneliti:

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendampingi responden dalam

pengisian kuesioner, sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam
pengisian dan peneliti dapat menjelaskan secara langsung kepada
responden apabila ada item pernyataan yang sulit dimengerti. Selain
mendampingi, peneliti diharapkan memperhatikan responden secara
saksama untuk memastikan responden mengisi Kkuesioner secara

keseluruhan.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model penelitian

ini dengan melakukan penelitian pada Polres yang berbeda dengan jumlah
sampel yang lebih banyak, sehingga hasil penelitian yang diperoleh

menjadi lebih representatif.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari referensi lain untuk

kuesioner yang digunakan, dengan mempertimbangkan jumlah item yang

lebih sedikit.
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